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ABSTRAK

HUBUNGAN KADAR KALSIUM SERUM, INDEKS MASSA TUBUH (IMT),
DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN TINGKAT KEPARAHAN
PREMENSTRUAL SYNDROME (PMS) PADA MAHASISWI
S1 KEBIDANAN UNIVERSITAS ANDALAS PADANG

Adella Violeta
2220332013

PMS merupakan kumpulan gejala fisik, emosional, dan perilaku yang terjadi
menjelang haid pada sebagian besar perempuan’usia reproduksi. Tingkat keparahan
gejala PMS  diduga berhubungan dengan kadar kalsium serum,serta dapat
dipengaruhi oleh faktor perancu seperti IMT dan aktivitas fisik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan kadar kalsium serum, IMT dan aktivitas fisik
dengan tingkat keparahan PMS.

Peneliti mengukur kadar kalsium serum melalui pemeriksaan darah dengan
metode direct colorimetric test (arsenazo III), menilai tingkat keparahan PMS
dengan kuesioner Premenstrual Symptoms Screening Tool (PSST), menghitung IMT
berdasarkan data berat dan tinggi badan, serta mengukur aktivitas fisik dengan
Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ). Penelitian menggunakan desain
cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah 45 mahasiswi dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling . Analisis hubungan kadar
kalsium dengan tingkat keparahan PMS menggunakan uji Mann—Whitney,
sedangkan hubungan IMT dan aktivitas fisik dengan tingkat keparahan PMS
menggunakan uji Chi-square. Berdasarkan hasil pengukuran, median kadar kalsium
serum responden adalah 9,70 mg/dL. Sebagian besar responden (68,9%) berada pada
kategori tidak PMS atau PMS ringan, sedangkan 31,1% mengalami PMS sedang
sampai berat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kalsium serum berhubungan
signifikan dengan tingkat keparahan PMS (p=0,019). IMT (p=0,746) dan aktivitas
fisik (p=0,717) tidak berhubungan signifikan dengan tingkat keparahan PMS.

Kesimpulan penelitian adalah kadar kalsium serum berhubungan dengan
tingkat keparahan PMS. IMT dan Aktifitas Fisik tidak ada hubungan dengan tingkat
keparahan PMS. Mahasiswi diharapkan melakukan upaya pencegahan keparahan
PMS melalui pemenuhan kebutuhan kalsium.

Kata kunci: Kadar kalsium serum, premenstrual syndrome, indeks massa tubuh, aktivitas
fisik,mahasiswi kebidanan
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